BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENDAMPINGAN

A. Geografis

Dusun Banaran merupakan salah satu dusun di Desa Depok Kecamatan
Bendungan Kabupaten Trenggalek, tepatnya di bagian timur Kecamatan Bendungan.
Desa Depok merupakan salah satu desa yang strategis karena jarak dari pusat
pemerintahan Kabpuaten Trenggalek terletak berjarak 8 km dan hanya memerlukan
waktu 15 menit untuk menempuhnya. Jika dibandingkan dengan desa lain di
Kecamatan Bendungan dengan akses jalanan aspa tanpa ada tanjakan curam yang
menuju Desa Depok. Sedangkan di bagian utara langsung berbatasan dengan kantor
Kecamatan Bendungan yang terdapat di Desa Dompyong, hamun akses yang di
lewati sedikit sulit karena melalui tanjakan yang mempunya 16 tikungan dan
merupakan jalan yang paling sulit di Kecamatan Bendungan. Selain itu Desa Depok
merupakan desa yang bisa menuju ke Kabupaten Tulungagung melalui Desa
Sidomulyo K ecamatan Pagerwojo.

Letak geografis Desa Depok menurut buku profil desa tahun 2014 berada pada -
7.976908° S/LS dan 111.735653° E/BT. Desa Depok merupakan bagian utara dari
kabupaten Trenggalek yang mendekati perbatasan antara Kabupaten Tulungagung
dan Ponorogo. Desa Depok memiliki luas kawasan 1.341 Ha’yang terdiri dari
beberapa lahan yang dibedakan kegunaanya. Sumber daya alam Desa Depok dapat

dikatan cukup melimpah. dengan total luas wilayah desa mencapai 1.341 Ha?. Yang
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terbagi atas wilayah pertanian seluas 81,496 m? Hutan Negara (Perhutani) seluas
1.175 m? pemukiman dan pekarangan seluas 81,75 m? serta lain-lain mencapai
2,008 M1

Gambar. 4.1

Peta Kawasan Desa Depok
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Sumber: Dokumen Peneliti
Jika melihat gambar peta kawasan Desa Depok, mayoritas lahan yang dimiliki
ini adalah lahan perhutani. Wilayah pemukiman dan pekarangan warga hanya terbagi
menjadi beberapa wilayah di setiap dusun, sedangkan untuk lahan pertanian atau

lahan pemajekan juga terbagi dibeberapa wilayah. Sedangkan sisalahan yang lain ini

119 profil Desa Depok, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek, (Trenggalek, 2014), hal. 2
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di gunakan untuk keperluan lain seperti tempat pelayanan publik, seperti makam,
Puskesmas, kantor balai desa, magjid, dan sekolah.
Tabel 4.1

Luas Wilayah dan Pemanfaatan Lahan Desa Depok

No. Pemanfaatan Lahan Desa Luas
1. | Pertanian ( Lahan Produksi) 81,496 m*
2. | Hutan Negara (Perhutani) 1.175 m?
3. | Pemukiman dan Pekarangan 81,75 m’
4. |lain-lain 2,908 m*
Total 1.341 Ha

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015
Jika ditinjau dari topografis, Desa Depok terletak diketinggian 150 - 900 mdpl
(meter di atas permukaan laut) sehingga memiliki iklim beriklim tropis rata- rata suhu
28° C — 33° C serta curah hujan yang cukup tinggi rata-rata 2500-3000 mm pertahun.
Selain mempunyal iklim yang tropis, daerah yang dimiliki oleh Desa Depok
mempunyai ketinggian dusun kebonagung mempunya ketinggian sekitar 250 mdpl
sampai dengan 600 mdpl, dan dua dusun yaitu Dusun Banran dan Dusun Joho

mempunyai ketinggian yang hampir sama yaitu sekitar 600 sampai dengan 900 mdpl.
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Gambar 4.2

Topografi Desa Depok
From Pos: 111.7338970734, -7 955110694 Ta Pos: 1117421013398, -7.3529040547
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Sumber: Dokumen Pendliti

Adapun untuk pembagian wilayah, Desa Depok terdiri dari 30 RT dan 11 RW
yang terbagi pada empat dusun dan beberapa dukuh, yaitu;
Tabel 4.2

Pembagian Wilayah Administratif

No. | Dusun Wilayah

1. Suko RW I: RT. 01, 02, 03

RW |1 RT. 04, 05, 06

RW II1: RT. 07, 08(Dukuh Jabon)

RW 1V: RT. 09, 10 (Dukuh Nggelang)

2. Kebonagung RW V:RT. 11, 12, 13

RW VI: RT. 14, 15, 16 (Dukuh Mblendis)
RW VII: RT. 17, 18, 19 (Dukuh Pilas Bawang)
3. Banaran RW VIII: RT. 20, 21, 22.

RW IX RT. 23, 24, 25 (Dukuh Ngrandu)
RW X: RT. 26, 27 (Dukuh Duren)

4, Joho RW XI: RT 28 (Dukuh Garangan)

:RT. 29, 30
Sumber: Dokumen Pendliti
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Setiap RT mempunyai jumlah yang berbeda-beda, jumlah paling banyak yaitu
di Dusun Soko yang mempunyai 10 RT dan terdapat 4 RW, kemudian 9 RT yang
terdapat di Dusun Kebonagung yang terbagi di 3 RW, Dusun Banaran mempunyai
jumlah 8 RT dan 3 RW, sedangkan untuk sisanya terdapat di Dusun Joho yang
memiliki jumlah 3 RT dan 1 RW. Letak setiap RT ini terbagi di beberapatitik, bentuk
geografis yang berbeda-beda menjadikan letak rumah warga seperti di beberapa blok.

Sedangkan untuk batas wilayah dengan desalain dapat dibagi menjadi 4 yaitu :

Tabel 4.3
Batas Desa Depok
Batas Desa Wilayah
Sebelah Utara Desa Dompyong, Kec. Bendungan
Sebelah Timur Desa Sumurup, Kec. Bendungan
Sebelah Barat Desa Dawuhan, Kec. Trenggal ek
Sebelah Selatan Desa Pagerwojo, Kab Tulungagung

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Dari penjelasan tabel di atas, dapat diketahui bahwa Desa Depok berbatasan
dengan dua desa lain yang berada di Kecamatan Bendungan. Seperti batas desa
sebelah utara berbatasan langsung dengan Desa Dompyong, sebelah timur berbatasan
langsung dengan Desa Sumurup. Sedangkan untuk batas desa sebelah barat
berbatasan dengan Desa Dawuhan yang merupakan bagian dari Kecamatan
Trenggal ek, sehingga Desa Depok merupakan desa yang paling dekat dengan wilayah
Trenggalek kota jika dibandingkan dengan desa-desa lain yang berada di Kecamatan

Bendungan. Sedangkan batas Desa Depok sebelah selatan, langsung berbatasan
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dengan Desa Pagerwojo yang merupakan bagian dari Kabupaten Tulungagung.
Dengan keuntungan wilayah desa yang berbatasan dengan Kabupaten Tulungagung
ini, warga dapat menempuh perjalanan menuju tulungagung hanya dalam waktu 30
menit jika dibandingkan melalui jalur Trenggalek kota yang menghabiskan waktu
hampir satu jam menuju Kabupaten Tulungagung.

B. Demografis

1. Sgarah Desa Depok

Menurut sumber cerita dari sesepuh desa, diketahui bahwa sekitar tahun 1924-
an terbentuknya Desa Depok berasal dari dua Desa yaitu Desa Tawang dan Desa
Blendis. Desa Tawang dengan wilayah yang meliputi Dusun Banaran dan Dusun
Joho dipimpin oleh Lurah Sodinoyo, yang kemudian diteruskan oleh lurah Sonodrono
dan dibantu oleh carik Mortomedjo Sarko. Sedangkan Desa Blendis yang meliputi
Dusun Soko dan Dusun Kebunagung dipimpin oleh lurah Noyokarso yang kemudian
diteruskan secara berurutan oleh lurah Nolo dan lurah Moenodjo Dikil dan dibantu
oleh carik Saido.

Pada tahun 1918 Desa Tawang dan Blendis terjadi musibah
Pageblukmayangkara. Yaitu fenomena dimana banyak penduduk Desa yang
meningga dunia karena penyakit yang tidak jelas. Diantaranya banyak kasus yang
terjangkit penyakit tersebut akan mengalami kematian. Seperti pagi sakit sore
meninggal. Jika sore sakit maka pagi meninggal. Sehingga penduduk Desa Tawang

dan Desa Blendis hanya tersisa sedikit.
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Bertahun-tahun fenomena tersebut terjadi hingga diputuskan oleh pemangku
Desa agar dilaksanakan Rembug Desa yang mana dalam acara tersebut disepakati
bahwa akan dilaksanakan penggabungan Desa Tawang dengan Desa Blendis, menjadi
Desa Depok. Alasan di ambil dadlam Rembug Desa secara politis adalah untuk
menghindari kecemburuan antara penduduk Desa Tawang dan Desa Blendis apabila
tetap menggunakan nama salah satu diantara nama desa yang di marger tersebut.

Sedangkan asa mula nama Depok sendiri menggunakan nama dari
Pesanggrahan yang terletak di Desa Tawang dan Desa Blendis serta keberadaannya
dikeramatkan oleh penduduk Desa. Penduduk local menamal Pesanggrahan tersebut
dengan Padepokan. Kemudian namaPesanggrahan keramat ini dijadikan nama baru
dari penggabungan Desa Tawang dan Desa Blendis. Untuk penentuan siapa yang
berhak menjadi kepala Desa Depok maka waktu itu dilakukan pemilihan Lurah secara
langsung untuk yang pertama kali memimpin Desa Depok. Dengan dua kandidat
calon kepala Desa yaitu, Sanodrono (Lurah Tawang) dan Moenodjo Dikil (Lurah
Blendis) menggunakan tata cara pemilihan yang sangat sederhana di suatu tempat
yang bernama Pandean. Kedua calon Lurah berdiri kemudian para pendukung
(pemilih) berdiri berjgjar dibelakang calon yang dipilihnya.

Setelah semua pemilih dating dan telah menyalurkan hak pilihnya dilanjutkan
dnegan perhitungan suara. Hingga hasil yang didapatkan menentukan Sanodrono

menjadi kepala Desa Depok untuk yang pertama kalinya.
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2. Pemerintah dan Struktur Kelembagaan Desa

Sebuah desa yang memiliki kepengurusan yang baik dan kondusif antara Kepala
Desa, perangkat desa, lembaga masyarakat merupakan kondisi ideal untuk terjadinya
pembangunan desa, karena jika pembangunan desa akan berjalan dengan baik jika di
dorong keinginan masyarakat yang bisa memberikan masukan rekomendasi untuk
pembangunan desa. Melihat peran kepala desa dalam melakukan pembangunan desa
merupakan hal yang paling penting dalam masa jabatannya, tidak terlepas dari sgjarah
pemerintahan Desa Depok yang pemilihan kepala desanya yang dramatis, maka
kepemimpinan dan tanggung jawab sebagai kepala desa tetap berlanjut hingga Kini.
Beberapa kali pergantian kepala desa dari yang pertama hingga sekarang
meninggalkan tujuh tokoh kepala desa secara berturut-turut yakni, yang pertama
Sanodrono memimpin Desa Depok sgak tahun 1924-1948 dengan masa jabatan
empat periode, dilanjutkan oleh Sudarmo Samidi memimpin segak 1949-1968
sembilan tahun memimpin dengan tiga periode masa jabatan, selanjutnya Saimoen
memimpin sgjak 1969-1971 hanya memimpin dua tahun, selanjutnya Soeyoet
memimpin sgiak 1971-1998 27 tahun menjabat kepala desa dengan masa jabatan 4,5
periode, Purwadi memimpin Tahun 1990-1998 delapan tahun memimpin hampir dua
perode, Sugeng Asmoro memimpin tahun 1999-2013 14 tahun memimpin dengan 3
periode masa jabatan, hingga yang terakhir Suroto memimpin tahun 2013 hingga

sekarang.
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Tabel 4.4

Sejarah Kepala Pemerintahan Desa

No. Nama Kepala Tahun Memimpin Periode
Desa

1. Sanodrono 1924-1948 (25 tahun) 4 periode

2. Sudarmo Samidi 1949-1968 (9 tahun) 3 periode

3. Saimoen 1969-1971 (2 tahun) 1 periode

4, Soeyoet 1971-1990 (27 tahun) 4.5 periode

5. Purwadi 1990-1998 (8 tahun) 2 periode

6. Sugeng Asmoro 1999-2013 (14 tahun) 2 periode

7. Suroto 2013-sekarang -

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Selain peran kepemimpinan kepala desa yang harus lebih pro rakyat, peran
lembaga swadaya masyarakat (LSM), badan pemberdayaan masyarakat (BPD) yang
berperan dan dipercaya oleh masyarakat juga diharapkan dapat membantu
pel aksanaan pembangunan di desa.

Daam sebuah desa sudah terdapat struktur kelembagaan, Desa Depok juga
memiliki struktur kepengurusan dan pihak-pihak yang membantu kinerja kepala desa
untuk melakukan pembangunan desa. Berdasarkan data desa tahun 2015, struktur

kelembagaan desa adal ah sebagi berikut :



Bagan. 4.1

Struktur Pemerintahan Desa Depok
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Sumber : Data Struktur Pemerintahan Desa Depok

KEPALA DUSUN
BANARAN

JOHO

Dari bagan di atas, dapat dilihat bahwa kedudukan kepala desa sejgjar dengan

badan permusyawaratan desa (BPD) sehingga peran BPD yaitu mengawasi program-

program yang dilakukan oleh pemerintah desa. Posisi di bawah kepala desa yaitu

sekertariat desa, dalam hal ini sekertariat desa mempunyai peranan penting setelah

kepala desa, kemudian di bawahnya terdapat kepala seksi pemerintahan, kepala seksi

kesgjahteraan, kepala seksi pelayanan, kepala urusan keuangan, perencanaan, dan

kepala urusan umum. Dan di bawah itu terdapat kepala dusun yang terbagi menjadi

empat dusun.
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3. Jumlah Penduduk

Secara keseluruhan jumlah penduduk Desa Depok Kecamatan Bendungan
Kabupaten Trenggalek terdiri dari 1.206 Kepala Keluarga dengan4.628 jiwa yang
terbagi di 30 RT dan 4 dusun. dari sekian jumlah jiwa yang terdapat di Desa Depok,
perbandingan jumlah laki-laki dan perempuan tidak jauh jumlahmya. Jika dilihattotal
jumlah jiwa laki-laki 2.341 dan 2.287 untuk jumlah jiwa perempuan.**Namun akan
berbeda jika dilihat pada setiap dusun, karena pada setiap dusun mempunyai jumlah
jiwa yang berbeda, hal ini dikarenakan jumlah RT pada setiap dusun tidak sama.
Persebaran penduduk pada setiap dusun ini dapat dilihat padatabel di bawah:

Tabel 4.5

Data K ependudukan Desa Depok Tahun 2015

No. Dusun Jumlah KK L aki-laki Perempuan
1. | Soko 388 707 679
2. K ebonagung 307 648 634
3. | Banaran 367 680 685
4. | Joho 144 306 289
2.341 2.287
Total 1.206 1628

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Menurut data jumlah penduduk Desa Depok yang dibagi pada setiap dusun, 3
dusun yaitu Dusun Soko, Dusun Kebonagung, Dusun Banaran memiliki jumlah

penduduk yang tidak terlalu berbeda, sedangkan jumlah penduduk Dusun Joho

120 aporan K ependudukan Desa Depok, K ecamatan. Bendungan K abupaten. Trenggalek 2016
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merupakan jumlah yang paling sedikit karena jumlah RT pada dusun ini terdapat 3
RT. Namun dari semua dusun, jumlah jiwa laki-laki lebih mendominasi, hampir dua
kali lipat dari jumlah jiwa perempuan yaitu 1.206 jiwa berbanding dengan 2.341
jumlah jiwa laki-laki.

Melihat beberapa tahun kebelakang, jumlah penduduk Desa Depok mengalami
kenaikan yang cukup signifikan, meskipun telah dilakukan program pemerintah
keluarga berencana untuk menanggulangi pertumbuhan penduduk yang semakin
tahun semkain meningkat namun tidak dapat memberikan dampak pada jumlah
penduduk Desa Depok. Melihat dinamika jumlah penduduk mulai tahun 2012 yang
mencapal 4.374 jiwa kemudian terus berkembang sampai dengan tahun 2016 yang
mencapal angka sekitar 4.633 jiwa. Semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka
akan akan memberikan dampak pada kehidupan sosial dan ekonomi salah satunya
pada pemenuhan kebutuhan keluarga yang semakin mengharuskan mereka untuk

bekerja keras memenuhi kebutuhan pokok keluarga mereka.
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Gambar. 4.3

Grafik Perkembangan Penduduk Desa Depok
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Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Perkembangan jumlah penduduk ini dipengaruhi oleh faktor masih banyak
keluarga yang mempunyai jumlah anggota sekitar 4 yang terdiri dari ayah, ibu dan
dua orang anak, namun tidak semua warga yang mengikuti program keluarga
berencana (KB) sehingga mempunyai keturunan lebih dari dua anak.

Mula tahun 2012 terlihat bahwa peningkatan pendidik terus bertambah dengan
intensitas jumlah yang cukup besar sampal dengan tahun 2015. Sedangkan mulai
memasuki tahun 2015 pertumbuhan penduduk mulai sedikit berkurang, hal ini
program keluarga berencana (KB) yang diberikan pemerintah desa sudah mulai
memberikan dampak. Pertumbuhan penduduk mulai dapat dikontrol, sehingga bisa

membantu masyarakat untuk mengurangi pengeluaran didalam keluarga karena
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jumlah anggota keluarga mereka terbilang ideal yaitu terdiri dari ayah, ibu dan 2
orang anak.
4. Ekonomi Masyar akat

Desa Depok merupakan desa yang mempunyai lahan perhutani yang sangat
luas sehingga menjadi salah satu faktor masyarakatnya mayoritas berprofesi sebagai
petani atau buruh tani. Pertanian yang ada di Desa Depok ini tergolong pertanian di
tanah kering, karena lahan yang basah seperti sawah ini masih sedikit luasnya.
Pekerjaan menjadi petani singkong, jagung dan padi merupakan kegiatan sehari-hari
mereka, namun ketika mereka menunggu masa panen biasanya mereka bekerja
menjadi pekerja kasaran diluar kota seperti menjadi buruh di proyek-proyek. Ketika
memasuki musim panen jagung, maka para petani persigpan memanen jagung dan
mengolahnya dengan cara menjemur jagung sampa kering, sedangkan untuk
tanaman singkong ini dilakukan pada bulan ke sepuluh dari masa tanamnya. Dan
pada saat panen singkong, para warga khususnya ibu-ibu biasanya sibuk untuk
mengolah singkong menjadi tapung tapioka, sedangkan untuk petani laki-laki ini
sibuk memanen singkong, karena mereka jarang menggunakan tenaga buruh untuk
memanen sehingga perlu waktu beberapa bulan untuk menyelesaikan proses
pemanennya.

Jumlah masyarakat yang berprofesi sebagai petani adalah 151 orang laki-laki
dan perempuan 159 orang, sedangkan untuk jumlah masyarakat yang berprofesi
sebagai buruh tani laki-laki 1.463 orang dan perempuan 1.470 orang. Mayoritas

warga yang menjadi petani atau buruh tani ini diwadahi di kelompok tani, terdapat 6



89

kelompok tani dan 3 kelompok wanita tani yang telah tergabung di Gapoktan.

(gabungan kelompok tani). Adapun beberapa kelompok tani itu terletak di empat

dusun, yaitu
Tabel 4.6
Daftar Kelompok Tani
No | NamaPOKTAN Alamat Jumlah | Tahun Ketua
. anggota | berdiri
1. Tani Gemilang RT 30/11 203 2005 Sugianto
2. Ngudi Rahayu RT 13/05 293 2005 Surmgji
3. Basuki 1 RT 03/01 328 1989 Yasir As
4. Tunggal Roso RT 27/10 207 2003 Boeran
5. Tunggal Roso 11 RT 20/08 187 2007 Y akup
6. Bukit Mulyo RT 09/04 137 2006 Subani
7. KWT Srikandi RT 27/10 67 2014 Arti
Widiastuti

8. KWT Suko | RT 04/02 31 2013 Maryatin

Rahayu
9. KWT Agung RT 13/05 45 2013 Sulastri

L estari

Sumber: Buku Profil Kelompok Tani Kecamatan Bendungan

Terdapat Sembilan kelompok tani yang tersebar hampir disetiap dusun,

kelompok tani yang telah berdiri lama yaitu kelompok tani Tani Basuki 11 yang telah

berdiri sgjak tahun 1989 yang terletak di Dusun Soko yang telah beranggotakan 203

petani yang diketuai oleh Y asir. Sedangkan kelompok tani yang baru terbentuk yaitu

kelompok wanitatani Srikandi yang berdiri pada tahun 2014 yang di ketuai oleh Arti

Widiastuti dan mempunyai anggota sekitar 67. Dibandingkan dengan kelompok

wanita tani yang lain, KWT Srikandi lebih banyak memiliki jumlah anggota. Dari

semua kelompok tani ini, telah tergabung dalam Gapoktan Sumber Rejeki yang



90

terbentuk pada tahun 2007, dengan jumlah keseluruhan 1431 anggota dan Sembilan
kelompok tani.

Kelompok tani merupakan lembaga yang memberikan naungan pada petani
agar dapat memberikan dampak keberhasilan atau peningkatan hasil pertanian
mereka. Terbukti dari beberapa kelompok tani yang telah lama ada ini sudah
mengurangi beban dalam biaya pupuk bersubsidi, karena melalui kelompok tani
mereka bisa membeli pupuk dengan harga yang sedikit lebih murah dibandingkan
beli di luar kelompok tani.

Jumlah kelompok tani yang terdapat di desa ini, mengindikasikan bahwa
masyarakatnya merupakan orang-orang yang bekerja pada sektor pertanian.
Sehingga dominasi orang-orang yang bekerja sebagai petani maupun buruh tani ini

lebih besar daripada profest masyarakat yang lain. Adapun penjelasanya pada tabel

di bawah ini:
Tabel 4.7
Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Depok
Jenis Pekerjaan L aki-laki Perempuan

1. Petani 151 159
2. Buruh tani 1.463 1.470
3. Buruh migran Perempuan - 2
4. Buruh migran laki-laki 2 -

5. Pegawal negeri sipil 8 2
6. pengrajin industri rumah tangga - 6
7. Pedagang keliling 4 3
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8. Peternak 4

9. Pensiunan TNI/Polri 4 -
5
6

10.Tukang ojek

11.Tenaga honorer

10

12. Lain-lain 1329

Jumlah total penduduk 4.628
Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Selain menjadi petani atau buruh tani, jenis mata pencaharian masyarakat di
Desa Depok bermacam-macam, seperti buruh migran yang terdiri dari perempuan 2
orang dan laki-laki 2 orang ini dikarenakan juga banyak warga yang membutuhkan
jasa orang-orang yang menyalurkan tenaga kerja ke luar kota ataupun negeri dengan
melewati buruh migran. Sedangkan orang yang berprofesi sebagai pegawai negeri
sipil (PNS) 10 orang, masih minimnya pendidikan orang-orang tua dahulu
mengakibatkan minimnya orang-orang yang bekerja sebagai PNS, namun dengan
seiringnya pendidikan yang terus dibenahi dan dimaksimalkan oleh pemerintah desa
pada generass muda memberikan hasil mula banyaknya lulusan SMA/sedergjat
bahkan S1. Kemudian pada profesi pengrajin industri rumah tangga terdapat 6 orang,
pedagang keliling 7 orang, peternak 4 orang, pensiunan TNI/Polri 4 orang, tukang
ojek 5 orang, tenaga honoler 16 orang. Mayoritas sumber pendapatan masyarakat
Desa Depok kebanyakan sebagal buruh tani dan petani. Untuk lebih jelasnya bisa

dilihat dari tabel di bawah ini:*?

121 gumber Dari Profil Desa/K elurahan Tahun 2014, hal. 19
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Perkembangan ekonomi masyarakat di Desa Depok bisa dilihat dari tingkat

penduduk yang bekerja, dan jumlah usia kerja, dan tingkat pendidikannya. Dengan

penjelasan jika usia kerjaini dinominasi oleh usia kerja pada sektor pertanian maka

akan mendapatkan penghasilan yang lebih banyak dibandingkan usia kerja yang

tergolong 60 tahun keatas. Karena dengan usia yang lebih muda, maka pekerjaan

yang diselesaikan akan semakin cepat dan bisa menambah pekerjaan yang lain,

sedangkan untuk orang yang sudah lanjut usia, kekuatan mereka terbatas sehingga

hanya bekerja semampu mereka. Untuk melihat jumlah usia kerja di Desa Depok

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4.8

Pekerjaan Masyarakat Menurut Usia

bekerja

Kelompok usia Jumlah
1. Jumlah angkatan kerja (penduduk usia 18-56 tahun) 2.801
2. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang menjadi ibu 1.712
rumah tangga
3. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang bekerja penuh 1.243
4. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang tidak bekerja 2.597
penuh
5. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan tidak 881
bekerja
6. Jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang cacat dan 4

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Menurut kelompok usia dari 18-56 tahun terdapat angkatan kerja sebanyak

2.801 orang,.dan terdapat 2.597 orang yang bekerjatidak penuh, hal ini dipengaruhi
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oleh usia kerja yang didominasi oleh orang-orang lanjut usia yang terdiri dari kepala
keluarga, sedangkan masyarakat yang bekerja penuh sgumlah 1.243 orang. Untuk
masyarakat yang menjadi ibu rumah tangga sejumlah 1.712 orang. Selanjutnya yang
cacat dan tidak bekerja sejumlah 881 orang. Sedangkan masyarakat yang cacat dan
bekerja sggumlah 4 orang.

Dari dominasi masyarakat yang lebih banyak yang bekerja penuh maupun
tidak penuh, ini memberikan pemasukan untuk keluarga mereka. Dengan rata-rata
penghasilan mereka dalam satu tahun sebagal petani adalah Rp 9.000.000.
pendapatan yang lainnya dari anggota keluarga yang bekerja sebanyak Rp
10.800.000. Jumlah total pendapatan keluarga (3+4) sebanyak Rp 19.800.000. Rata-
rata pendapatan perorangan keluarga (5/(1+2)) sebanyak Rp 3.960.000. Penghasilan
warga itu di hasilkan dengan bekerja dengan giat selama berbulan-bulan. Sehingga
mendapatkan hasil sebanyak itu. Untuk |ebih jelasnyabisadilihat dari tabel di bawah

ini ;12

Tabel. 4.9
Pendapatan Perkeluarga

Pendapatan rill keluarga Jumlah
1. Jumlah kepaa keluarga (KK) 1.397
2. Jumlah anggota keluarga (orang) 3.223
3. Jumlah pendapatan kepala keluarga (Rp) 9.000.000
4. Jumlah pendapatan dari anggota keluarga yang bekerja (Rp) | 10.800.000
5. Jumlah total pendapatan keluarga (Rp) (3+4) 19.800.000
6. Rata-rata pendapatan peranggota keluarga (Rp) (5/(1+2)) 3.960.000

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

122 gymber Dari Profil Desa/K elurahan Tahun 2014, hal. 46
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Jikamelihat data di atas, adalah jumlah rata-rata yang diperoleh setiap keluarga

dalam satu bulan. Pendapatan itu terbagi dari beberapa sektor penjualan ternak dan

hasil dari pertanian yang dihitung dalam setiap bulan. namun pada faktanya tidak

setipa bulan setiap keluarga menjual ternak mereka. Sehingga jika melihat dari

sektor pertanian sgja, pendapatan para petani berkisaran Rp. 250.000 sampai dengan

Rp. 500.000.

Perbedaan pendapatan dalam sebuah keluarga menjadi salah satu indicator

bahwa keluarga itu apakah tergolong mampu atau tidak mampu. Pendapatan yang

diperoleh bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari merupakan keluarga yang mampu,

adapun contoh salah satu keluarga kemampuan sedang yaitu keluarga Muyoto.

Survel Belanja Rumah Tangga Keluarga Muyoto

Tabel. 4.10

Pengeluaran rumah tangga
Item pengeluaran perbulan Satuan Harga Dalam Desa/
Luar Desa
Belanja pangan
1 | Beras 30 kg/ bln 270.000 LD
2 | Lauk pauk (ikan, daging, telur /bln 300.000 LD
3 | Anekasayur / bln 300.000 LD
4 | Bumbu masak 2 kg/ bin 40.000 LD
5 | Minyak goreng 4 Kkg/ bin 52.000 LD
6 | Gula 4 kgl bin 52.000 LD
7 | Susu -
8 | Kopi 1kg/ bin 36.000 LD
9 | Teh 8 kotak/ bin 28.000 LD
10 | Tembakau/sirih 4ong bin 32.000 LD
11 | Rokok -
12 | Air bersh -

Rp. 1.110.000
Belanja energi
1 | Gas’lkayu bakar 2 thg/ bin 36.000 LD




2 | Listrik /bin 50.000 LD
3 | BBM (motor/mobil) 15 liter/ bin 120.000 LD
Rp. 206.000
Belanja pendidikan
1 | SPP/ luran sekolah / bln 41.000 LD
2 | Transport/ kost/ uang saku / bln 900.000 LD
Perlengkapan sekolah (alat / bln 33.000 LD

3 | tulis, seragam, sepatu)

Rp. 974.000

elanja kesehatan

Perlengkapan kebersihan / bln 100.000 LD
(sabun, pasta gigi,

1 | shampoo,pembalut, dil)
2 | Asuransi kesehatan =

Rp. 100.000
Belanja sosial

1 | Bdi pulsa /bln 50.000 LD
2 | Arisan / bln 50.000 LD
Rp. 100.000
Total Pendapatan: Rp. 2.500.000 Total PengeluaranRp. 2.490.000

Sumber: diolah dari hasil wawancara survey belanja rumah tangga Muyoto (38 th) di kediamannya,

pada tanggal 16 Desember 2016, pukul 11.00.

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan keluarga Muyoto, pengeluaran
dalam satu bulan mereka mencapai Rp.2.490.000 untuk mencukupi istri, kedua
anaknya dan ditambah mertuanya yang tinggal satu rumah. Dengan pendapatan
Rp.2.500.000 yang terdiri dari profesinya sebagai badan permusyawaratan desa
(BPD) Desa Depok dan pendapatan dari hasil taninya. Sedangkan untuk keluarga
yang kurang mampu, seperti keluarga Nurhadi sebagai berikut:

Tabel. 4.11

Survei Belanja Rumah Tangga Keluarga Nurhadi

Pengeluaran rumah tangga

Item pengeluaran perbulan Satuan Harga/ bulan Dalam Desa/
Luar Desa




| [Co)

Bedlanja pangan

1 | Beras 30kg/ bin 255.000 LD
2 | Lauk pauk (ikan, daging, telur /bln 300.000 LD
3 | Anekasayur /bln 150.000 LD
4 | Bumbu masak 1kg/ bin 40.000 LD
5 | Minyak goreng 4 Kkg/ bin 50.000 LD
6 | Gula 4 kg/ bln 50.000 LD
7 | Susu -

8 | Kopi 1kg/ bin 36.000 LD
9 | Teh 8 kotak/ bin 28.000 LD
10 | Tembakau/sirih 0.5 kg/ bin 40.000 LD
11 | Rokok / bln 270.000

12 | Air bersih -

Rp. 1.219.000

1 | Gagkayu bakar / bln 20.000 LD
2 | Listrik / bln 50.000 LD
3 | BBM (motor/mobil) 30 liter/ bin 240.000 LD

eanja pendidik

Rp
an

. 310.000

1 | SPP/ luran sekolah /bln - -
2 | Transport/ kost/ uang saku /bln - -

Perlengkapan sekolah (alat /bln - -
3 | tulis, seragam, sepatu)

Rp. 0
Belanja kesehatan

Perlengkapan kebersihan /bln 50.000 LD

(sabun, pastagigi,
1 | shampoo,pembalut, dil)
2 | Asuransi kesehatan -

Rp. 50.000

1 | Beli pulsa / bln - -
2 | Arisan /bln - -

Rp. 0

Total Pendapatan: Rp. 1.200.000

Total PengeluaranRp. 1.579.000

6

Sumber: diolah dari hasil wawancara survey belanja rumah tangga Nurhadi (40 th) di kediamannya,

pada tanggal 15 Desember 2016, pukul 11.30.

Dari

hasil survey belanja keluarga Nurhadi

dapat dilihat, lebih besar

pengel uaran dibandingkan pendapatannya. Berprofesi sebagai petani sekaligus tenaga
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serabutan di Desa Depok dia mendapatkan penghasilan sekitar Rp.1.200.000. profes
mereka yang mayoritas petani memangtidak bisa ditinggalkan begitu sgja, pasalnya
hasil dari pertanian mereka gunakan sebagai persigpan bahan makan untuk musim
selanjutnya.

Dari beberapa hasil survey belanja rumah tangga, belum dikurangi dalam
operasional pertanian mereka. Seperti pembelian pupuk, pestisida, bibit yang
notabennya mereka masih membelinya daripada membuat sendiri. Sehingga
kebutuhan mereka pada sektor pertanian juga memerlukan biaya yang lebih banyak
lagi untuk memproduksi lahan-lahan mereka dalam mencukupi perekonomian
mereka
5. Pendidikan Masyar akat

Tingkat pendidikan masyarakat dalam suatu desa merupakan salah satu
indikator bagaimana sebuah desa bisa berkembang untuk menjadi lebih berdaya,
dengan sumber daya manusia yang mempunyai kulitas yang tinggi diharapkan dapat
mengangkat kesejahteraan masyarakat Desa Depok. Pendidikan masyarakat Desa
Depok dari yang laki-laki maupun perempuan dapat dibedakan dari usia, masyarakat
yang tergolong orang yang sudah berumur 40 tahun keatas masih banyak yang
mengakhiri pendidikan mereka pada tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
bahkan masih banyak yang hanya sampai Sekolah Dasar (SD) atau Sekolah Dasar
Tidak Tamat (SDTT). Pendidikan orang tua yang selama ini diperoleh adalah
bagaimana mereka bisa bekerja mencari penghasilan sedangkan sekolah masih

dianggap sesuatu yang tidak penting, jika mereka sudah bisa membaca atau
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menghitung bagi mereka sudah cukup untuk bekal mereka mencari penghasilan, oleh

karena itu meskipun sekolah tinggi pasti nanti akan menjadi petani sama seperti orang

tua mereka dahulu. Seperti data yang diperoleh melalui profil pendidikan masyarakat

Desa Depok yang tamat sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah keatas :'%3
Tabel. 4.12

Tingkat Pendidikan Masyarakat

No. Tingkat Pendidikan Laki-laki | Perempuan
1. Tamat SD/sederajat 1215 893
2 Tamat SM P/sedergjat 862 498
3 Tamat SMA/sedergjat 1109 751

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Dari data yang dihasilkan, jumlah masyarakat yang tamat SD/sedergjat ini
menempati paling banyak, karena didominasi dengan usai orang-orang yang sudah
tua. Pendidikan mereka dahulu hanya mengedepankan sekolah hanya sebagai
formalitas, seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa setinggi-tingginya pendidikan
mereka nanti akan kembali ke desa untuk bekerja dan membantu dalam mengelola
pertanian mereka. Namun dengan berkembangnya dunia, pendidikan mulai dianggap
penting oleh masyarakat agar bisa mengangkat kehidupan keluarga mereka, hal ini
dapat dibuktikan dengan data semakin banyaknya lulusan SMP atau SMA, bahkan
mulai banyak yang menyekolahkan anak mereka hingga keperguruan tinggi. Jika
dilihat tingkat pendidikan sebagai berikut:

1. Tamat D1/sedergjat laki-laki 5 orang dan perempuan 4 orang.

123 sumber Dari Data Profil Desa/K elurahan Tahun 2014, hal. 19



99

2. Tamat D2/sedergjat |aki-laki 2 orang dan yang perempuan tidak ada.
3. Tamat D3/sedergjat laki-laki 5 orang dan perempuan 2 orang.

4. Tamat S-1/sedergjat laki-laki 16 orang dan perempuan 5 orang.

5. Tamat S-2/sedergjat laki-laki 1 orang.

Bahkan masyarakat mulai memberikan pendidikan pada anak-anak mereka
mulai usia dini, ini dbuktikan dengan terdapat 3 gedung atau sekolah untuk usia
playgroup dan 3 gedung/sekolah untuk Taman Kanak-kanak. Adapun untuk
jumlahnya sebagai berikut**:

1. Usia 3-6 tahun yang belum masuk TK laki-laki ada 30 orang dan perempuan 28
orang.

2. Usia 3-6 tahun yang sedang Taman Kanak-kanak/play group laki-laki ada 60
orang dan perempuan 69 orang.

3. Usia7-18 tahun yang tidak pernah sekolah tidak ada.

4. Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah laki-laki 220 orang dan perempuan 206
orang.

Masyarakat yang sekolah sampai ke jenjang perguruan tinggi masih sedikit jika
dibandingkan dengan yang lulisan SMA atau SMP, namun jika diamati, setiap tahun
masyarakat ingin memberikan pendidikan yang lebih baik kepada anak-anak mereka,
sehingga ketika mereka dewasa mendapatakan profesi yang lebih baik daripada
mereka. Selain itu, masyarakat yang mulai mementingkan pendidikan, mereka mulai

mencari pendidikan yang sedergjat dengan Sekolah Menengah Atas (SMA), karena

124 |bd, hal. 19
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mereka menganggap ijazah SMA atau sedergat dapat digunakan untuk melamar
pekerjaan.

Selain dari pola pikir mereka yang semakin berkembang tentang pentingnya
pendidikan, indikator lain yaitu semakin lengkapnyasarana dan prasarana pendidikan
di Desa Depok, mulai banyak gedung untuk sekolah anak-anak mereka. Sehingga
anak merekatidak terlalu jauh untuk menempuh perjalanan ke sekolah, karena di desa
sudah ada gedung pendidikan. Tetapi gedung pendidikan untuk anak SMA belum ada
di desa, sehingga yang mau melanjutkan ke jenjang lebih tinggi setelah SMP harus
menempuh perjalanan ke Trenggalek bagian kota Adapun gedung yang tersedia di
dalam desa yaitu : gedung SMP/sedergjat ada 1 unit, gedung SD/sedergjat ada 4 unit,
gedung TK ada 3 unit, gedung tempat bermain anak ada 3 unit dan jumlah lembaga
pendidikan agama ada 1 unit, untuk lebih jalasnya bisa dilihat dari tabel di bawah
ini:'%

Tabel. 4.13

Jumlah Bangunan Pendidikan

No. Jenis Bangunan Unit
sedung SM P/sederajat 1
sedung SD/sedergjat 4
sedung TK 3
sedung bermain anak/ playgroup 3
umlah lembaga pendidikan agama 1

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

125 | bid, hal. 39
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6. Kesehatan Masyarakat

Kondis kesehatan masyarakat Desa Depok dapat dilihat bagaimana pelayanan
kesehatan atau sarana kesehatan itu disediakan, bangunan puskesmas maupun
Posyandu di setigp dusun merupakan indikator bahwa sarana kesehatan di Desa
Depok dapat dikategorikan baik. Semakin bertambahnya tahun sarana dan prasarana
kesehatan masyarakat semakin lengkap, sehingga lebih mudah untuk menjangkau
berobat bahkan ketika diperlukan pegawai kesehatan untuk diperlukan di rumah
warga. Namun indikator dengan adanya sarana dan prasarana tentang kesehatan
bukan menjadi indikator masyarakat sudah melakukan pola hidup yang sehat, pada
faktanya pola hidup sehat masyarakat masih banyak yang belum sehat khsusunya
pada pola buang air besar. Menurut Suroto yang merupakan kepala Desa Depok, dari
Sembilan desa yang ada di Kecamatan Bendungan, Desa Depok tergolong desa yang
masih banyak masyarakatnya melakukan pola hidup buang air besar di sungai
sehingga dampak ini akan mengganggu pada kesehatan penduduk yang lain.

Dari data monografi Desa Depok tahun 2015, sarana dan prasarana di desa
tergolong banyak melihat beberapa bangunan ataupun kader-kader yang disiapkan
untuk membantu masalah kesehatan masyarakat. Jumlah Posyandu di desa ini
terdapat 7 unit yang tebagi dari berbagai setiap dusun, Posyandu ini biasanya
digunakan sebagai pos untuk ibu-ibu melakukan penimbangan anak-anak mereka
untuk mengetahui bagaimana perkembangan buah hasti mereka. Sedangkan jumlah
kader Posyandu yang masih berperan aktif terdapat 35 orang terbagi dari berbagai

dusun, sedangkan untuk jumlah pembina Posyandu ada 3 orang. Jumlah petugas



102

lapangan keluarga berencana (KB) yang masih aktif terdapat 2 orang,sedangkan
untuk banghunan terdapat 2 puskesmas yaitu puskesmas desa yang berada disebelah
balai desa tepatnya di Dusun Kebonagung dan puskesmas pembantu di Dusun Soko
yang terletak di RT 5. Semua itu disediakan untuk menjaga kesehatan masyarakat,
agar kalau sakit tidak kesulitan untuk mencari tempat untuk berobat. Untuk lebih
jelasnya bisadilihat di tabel di bawah ini:**

Tabel. 4.14

Sarana dan Prasarana K esehatan

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 MCK Umum 1 unit
2. Posyandu 7 unit
3. Petugas lapangan keluarga berencana aktif 2 orang
4. Kader Posyandu aktif 35 orang
5. Pembina Posyandu 3 unit

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015

Sebagian dari masyarakat masih belum menyadari bahwa bahaya buang air
besar sembarangan itu berdampak pada kesehatan, lingkungan dan kualitas tanah, air
dan udara di sekitarnya. Selama ini mereka meniru kebiasaan dari orang tua mereka,
sehingga sulit untuk merubah kebiasaan yang sudah tertanam sejak lama ini. Selain
itu kondis yang berdekatan dengan suangi, membuat mereka memilih untuk ke
sungai daripada membuat jamban sendiri.

Dari data yang diperoleh, jumlah keluarga yang memiliki WC yang sehat ada 26
yang keluarga mampu. Adapun jumlah keluarga yang memiliki WC yang kurang

memenuhi standart kesehatan ada 397. Jumlah keluarga yang biasa buang air besar

126 sumber Dari Data Profil Desa/K elurahan Tahun 2014, hal. 55
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(BAB) di sungai/parit/hutan ada 686. Dari data itu menggambarkan bahwa
masyarakat masih banyak yang kurang menyadari dampak dari perilaku kurang sehat
mereka dibandingkan masyarakat yang telah memahami dan bisa
mengaplikasikannya pada WC mereka. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari tabel di
bawah ini '’

Diagram. 4.1

Jumlah Kepemilikan WC/ Jamban

Jumlah Kepemilikan WC/ Jamban

I Keluarga pemilik
WC sehat

[ Keluarga pemilik
kurang WC sehat

[0 keluarga yang BAB
Sembarangan
(tidak punya WC)

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015
Kebiasan masyarakat yang kurang menjaga kebersihan lingkungannya itu
sangatlah mempengaruhi kesehatannya. Buang air besar sembarangan juga bisa
menimbulkan penyakit. Pada waktu peneliti mewawacarai masyarakan sekitar dan
ahli kesehatan di desa bahwa pada tahun 2016 ini musinnya tidak menentu dan

masyarakatnya kurang memahami asal mula penyakit itu darimana. Kebanyakan
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masyarakat terkena sakit diare, gatal-gatal, muntaber, ISPA. Pada tabel terdapat data
penyakit yang di derita masyarakat pada tahun 2014 yang lalu:**®
Tabel. 4.15

Jenis Penyakit dan Jumlah Penderitanya Tahun 2016

Jumlah Jumlqh Di rawat .
. penderita Rumah Rumah sakit | Puskesmas
penyakit
(orang)

Jantung 5 5 - -
Lever - - - -
Paru-paru - - - -
Kanker 2 2 - -
Stroke 15 15 - -
Diabetes Mélitus 25 20 5 -
Ginjal 1 1 - -
Malaria - - - -
Lepralkusta 1 1 - -
HIV/AIDS - - - -
Gilalstress 3 3 - -
TBC - - - -
| SPA - - - -
Asma 9 9 - -

Sumber: Data Monografi Desa Depok Tahun 2015
Dari pernyataan di atas, menunjukkan bahwa banyak penderita penyakit yang
ringan sampai berat dan dirawat dirumah, mayoritas dari mereka merupakan keluarga
yang kurang mampu ketika sakit dan kesulitan dengan dana, mereka memilih untuk
merawatnya dirumah. Sedangkan untuk keluarga yang mampu mereka membawa
anggota keluarga yang sakit untuk berobat ke rumah sakit.
Kesehatan masyarakat di Desa Depok pada tahun 2016 ini meningkat penyakit

yang di derita dari tahun sebelumnya. Masyarakat yang anaknya terkena penyakit

128 | bid, hal. 55
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kecacingan ada 730, masyarakat yang terkena penyakit ISPA ada 665 orang,

masyarakat yang terkena gatal-gatal ada 494 orang, masyarakat yang terkena penyakit

Diare ada 225 orang dan masyarakat yang terkena penyakit Tipoid 30 orang.
Diagram. 4.2

Jumlah Penderita Sesuai Jenis Penyakit Tahun 2016

Jumlah Penderita Sesuai Jenis Penyakit
30

Sumber: Data Polindes Desa Depok Tahun 2016.

= Kecacingan
W Ispa

Gatal-gatal

Diare

M Tipoid

Musim yang tidak menentu pada tahun ini mengakibatkan masyarakat banyak
berkembangnya penyakit, faktor lain yang mempengaruhi yaitu disebabkan oleh
lingkungan yang kurang sehat dan musim yang tidak menentu. Masyarakat banyak
yang terkena gatal-gatal, karena menggunakan air sungai untuk digunakan mandi. Di
sini itu airnyatidak dari mata air adli, ada yang dari sungai. Anak-anak banyak yang

terkena penyakit kecacingan, hampir semua anak terkena penyakit itu. Karena
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kebersihannya kurang di perhatikan dan kalau ke alas / hutan tidak memakai
sandal "
7. Keagamaan

Keyakinan merupakan suatu keniscayaan bagi kehidupan manusia, keyakinan
menjadi pedoman hidup dalam berhubungan antar sesama dan dengan Sang Pencipta,
keyakinan ini dalan keseharian masyarakat terjawantahkan dalam kehidupan
beragama. Agama menjadi pedoman hidup sekaligus keyakinan yang mesti
dilaksanakan dengan kesadaran tinggi serta keikhlasan sebagai makhluk ciptaan sang
pencipta.

Desa Depokkeseluruhan masyarakatnya adalah beragama Islam, hal ini terlihat
pada fasilitas keagamaan seperti mushollah dan masjid untuk beribadah dalam sehari-
hari yang tersebar hampir disetiap RT. Dari sekian jumlah umat Islam mayoritas
mereka adalah pengikut ormas Islam nahdhatul ulama’ (NU) sehingga tidak heran
apabila rutinitas-rutinitas keagamaan yang bernafaskan NU sangat kental dan
mempunyai pengaruh tersendiri terhadap keseharian masyarakat secara kompleks.
Kegiatan rutin yang dilaksanakan setiap satu minggu sekali seperti yasinan baik laki-
laki maupun perempuan yang dibedakan waktu pelaksanaanya disetiap RT, seperti
yasinan di RT. 03 jika pada malam rabu untuk kaum perempuan mayoritas adalah

ibu-ibu,sedangkan untuk malam jumat untuk kaum laki-laki yang mayoritas adalah

kepala keluarga. Dalam pelaksanaan kegiatan yasinan ini yaitu dilakukan secara

129 Hasil wawancara dengan Katini, (44 th), tanggal 7 Desember 2016 pada pukul 21.30. di Puskemas
Pembantu Dusun Suko
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berurut dari setiap rumah warga (KK), biasanya akan diumumkan setelah pengajian
yasinan selesai dan para peserta sedangkan menikmati hidangan yang disediakan oleh
tuan rumah. Sedangkan untuk memperlancar kegiatan didalam pembiayaan konsumsi
atau sarana prasaran dibuat kas, biasanya para peserta yasinan menunjuk salah satu
warga untuk menjadi bendahara kas.

Dan ketika adalah salah satu warganya yang meninggal, maka pada mulai
malam harinya akan dilakukan tahlilan sebagai pengantar doa untuk jenazah agar
mendapatkan keselamatan dialamnya, kegiatan tahlil ini dilakukan sampai 7 hari
kedepan, dan setelah 40 hari, 100 hari, 1000 hari dari setelah meninggalnya.

Namun ada juga beberapa ormas Islam lain yang ada di Desa Depok ini, seperti
Muhammadiyah, lembaga dakwah Islam Indonesia (LDII). Meskipun perbedaan
jumlah pengikut yang sangat berbeda diantara NU dengan yang lainnya, namun
kerukunan antar warga ini bisa menjadi penyatu masyarakat dalam menghormati

yang lainnya.



